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vABSTRAK
Jasneli (2011)    : Meningkatkan Minat Belajar Membaca
Alqur’an Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Dengan Menggunakan
Metode Drill Pada Siswa Kelas IIISDN
007Bangkinang Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran
pokok yang diajarkan di Sekolah Dasar negeri 007 Bangkinang Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar. Selama ini minat belajar membaca Alqur’an di
Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang ini masih dikategorikan rendah, hal ini
terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung murid masih malas membaca
Alqur’an, masih kurang berminat membaca Alqur’an, kurang konsentrasi dalam
membaca Alqur’an dan masih kurang menyimak teman dalam membaca
Alqur’an.Memperhatikan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk
meningkatkan minat belajar membaca Alqur’andalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya pada materi membaca kalimat Alqur’an dengan
menggunakan metode drill.
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas III Sekolah Dasar
Negeri 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar tahun
pelajaran 2011/2012 dengan jumlah murid 15 orang. Sedangkan objek penelitian
ini adalah meningkatkan minat belajar membaca Alqur’an pada mata pelajaran
pendidikan Agama Islam melalui metode drill. Tahap-tahap yang dilewati dalam
penelitian ini yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui
observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data ialah membahas hasil
penelitian yang ada pada tabel-tabel kemudian dihitung berdasarkan frekuensi
masing-masing, kemudian hasil hitung tersebut dimasukkan ke dalam rumus :
= x 100%
Dari hasil penelitian tindakan kelas ini diketahui bahwa pada observasi
siklus I minat belajar murid membaca Alqur’an 60% berada dalam kategori
sedang, pada observasi siklus II minat belajar murid membaca Alqur’an 74,44%
berada dalam kategori sedang, pada observasi III minat belajar murid membaca
Alqur’an 91,11% berada dalam kategori tinggi.
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ABSTRACT





Islamic Religious Educationis one of themainsubjectsaretaught
in007publicelementary schooldistrictBangkinangBangkinangKamparregency. So
far,interest inlearning to readthe Qur'anin theElementary School007isstill
consideredlowBangkinang, this is seenwhenthe learning processis
stillongoingstudentlazy to readthe Qur'an,wasless interested inreading theQuran,
lack of concentration in reading theQur'anandstill notlistening tofriendsin
readingthe Qur'an. Notingthis phenomenonthe authorsare interestedtoincrease
interest inlearning to readthe Qur'anin the subjects ofIslamicReligious Education,
particularly atthe sentenceQur'anreadingmaterialusing thedrill.
As thesubjectsin this study weregradeIIIElementary
SchoolDistrict007BangkinangBangkinangKamparRegency2011/2012school
yearwithstudent numbers15 people. While theobject ofthis researchis toincrease
interest inlearning to readthe Qur'anonthe subjectof
Islamiceducationthroughdrillmethod.The stagesareskipped inthis studynamely
planning, implementation of theaction, observationandreflection.
Thetechniquesof data collection inthis researchis
throughobservationanddocumentation, while thetechniquesof dataanalysisis
todiscuss the results ofexisting researchonthe tablesthencalculated based onthe
frequency of each, thenthecountis insertedinto the formula:
= x 100%
From the researchit is known thata classactionon theobservationcycle
ofstudents' learninginterestIread theQuran60%are in thecategory of being, in
theobservationcycleIIstudentinterest in learningto readQur'an74.44% are in
thecategory of being, in thethirdobservationof intereststudentslearn toread
theQur'an91.11% are inthe high category.
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الملخص
مادة التربیة تزایدالاھتمام في تعلمقراءةالقرآن الكریمفی : )1102(  ilensaJ
الدینیةالإسلامیةباستخدامأسلوبالحفر فیفئةطلاب 
pmaKraمنطقةحيgnanikgnaB700المدارسالابتدائیةالثالثة
من الموضوعاتالرئیسیة التیتدرس فیالمدارس ھي واحدة التربیة الدینیةالإسلامیة  
تزال لا حتى الآن ، و. gnanikgnaBrapmaKریجنسيgnanikgnaBحي700العامةالابتدائیة
منخفضة ،ویعتبرھذا gnanikgnaBمدرسةابتدائیة700تعتبرالفائدةفي تعلمقراءةالقرآن في
، وعدم في قراءةالقرآنأقل اھتماما عندعملیة التعلملا یزالالطالبالجاریةكسوللقراءةالقرآن ، و
مشیرا إلىھذه .التركیز فیقراءةالقرآن ولایزالالاستماعإلى الأصدقاءفي قراءةالقرآن
، لا الاھتمامفي تعلمقراءةالقرآن فیموضوعاتالتربیة الدینیةالإسلامیةزیادة معنیة لالظاھرةال
.فیمواد القراءةالجملةالقرآنباستخدامالحفرالمؤلفینسیما 
كماكانت موضوعھذه الدراسةفیالصفالثالثالابتدائیمدرسة 
51ریجنسیسنوات معأعداد الطلاب2102/1102المدرسةgnanikgnaBهبش700منطقة
ي حین أنالھدف منھذا البحثھو زیادةالاھتمامفي تعلمقراءةالقرآن الكریمفي ف.شخصا
یتم تخطیمراحلفي ھذه .موضوعالتربیة الإسلامیةمن خلالأسلوبالحفر
.التأملالدراسةھیالتخطیطوالتنفیذللعملوالمراقبة و
يف، قيثوتلاوةظحالملا لالخ نمثحبلا اذهيف تانايبلا عمجبيلاسأ
ىلعةمئاقلا ثوحبلا جئاتن ةشقانمل تانايبلاليلحتتاينقتنأ نيح
يفدامتعالاجاردإ متيمث، امهنم لكلرتاوتساسأ ىلعبسحت مثلوادجلا
:ةغيصلا
%001 x =
مصلحة من البحوثأنھ من المعروف أندعوى جماعیةعلى دورةالمراقبةل
الطالبالثانیفي ٪في فئةمنالوجود ،في مصلحةدورةالمراقبة06الطلابالتعلمقرأتالقرآن
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Pendidikan merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti karena
pendidikan itu berkembang sesuai perkembangan zaman dengan tujuan
mencerdaskan manusia. Dalam rangka meningkatkan pendidikan berbagai usaha
telah dilakukan pemerintah antara lain meningkatkan mutu guru, perbaikan
kurikulum yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta melengkapi sarana dan prasarana pendidikan.
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas
manusia seutuhnya adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab
professional setiap guru. Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi
pengetahuan kepada murid di kelas tetapi dituntut untuk meningkatkan
kemampuan guna mendapatkan dan mengelola informasi yang sesuai dengan
kebutuhan profesinya. Pada dasarnya tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya,
serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih
tinggi. Dengan demikian seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar ( KBM )
selalu memaksimalkan murid belajar Pendidikan Agama Islam  dengan efektif dan
efisien, seperti mampu mewujudkan dan menciptakan perilaku mengajar secara
tepat dengan cara menerapkan metode atau pendekatan, dan alat peraga yang
sesuai dengan kondisi dan situasi KBM, serta mengenal atau memperhatikan
2aspek psikologis murid, karena aspek psikologis ini dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran murid, yang termasuk faktor
psikologis ini adalah minat.
Pernyataan Hilgard yang dikutip oleh Tohirin, menyatakan : “interest is
persiting tendency to pay attention to and enjoy some activities or content.
Artinya minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Ada juga yang mengartikan bahwa minat adalah
perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu objek.1
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak diminati siswa, maka
siswa yang bersangkutan tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya
tarik baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah
dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat dapat
menambah kegiatan belajar.2
Berdasarkan uraian di atas ternyata dengan tumbuhnya minat dalam diri
murid dapat membuatnya senang mengikuti KBM, sehingga prestasi yang
diinginkan dapat diraih dengan mudah. Sebagai pengajar harus dapat
menimbulkan minat murid dalam belajar khususnya dalam belajar Pendidikan
Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam  di Sekolah Dasar Negeri 007
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar sudah berusaha
menciptakan berbagai metode seperti metode dan ceramah dan permainan ( cerdas
cermat ). Tetapi yang aktif juga anak yang itu-itu saja, dan masih banyak murid
1Tohirin. Psikologi Pembalajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2005, hlm. 119
2Ibid. hlm.120
3yang kurang berminat dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya
dalam membaca Alqur’an.
Berdasarkan hasil pra survey, penulis menemukan gejala-gejala sebagai
berikut :
1. Masih ada murid yang malas belajar membaca Alqur’an.
2. Masih ada murid yang kurang memperhatikan penjelasan guru dalam
membaca Alqur’an..
3. Masih ada murid yaang terlambat masuk kelas ketika pelajaran
membaca Alqur’an..
Memperhatikan fenomena-fenomena di atas, maka upaya peneliti  untuk
dapat meningkatkan minat belajar murid dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam Khususnya membaca Alqur’an , peneliti menawarkan suatu metode  yaitu
metode Drill. Alasan penulis memilih metode Drill ini yaitu  metode ini sangat
efektif untuk meningkatkan minat belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam .Metode Drill adalah cara mengajar dengan mempraktekkan
berulang-ulang agar lebih mahir dan terampil untuk melakukannya. Disamping itu
media merupakan salah bentuk cara membangkitkan minat perhatian belajar
siswa. Secara luas media dapat diartikan manusia, benda atau peristiwa yang
membuat kondisi siswa memungkinkan memperoleh pengetahuan, keterampilan
atau sikap.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan perbaikan
dengan menggunakan Metode Drill. Untuk mengetahui keberhasilan Metode Drill
ini maka peneliti melakukan penelitian dengan judul ”Meningkatkan Minat
4Belajar Membaca Alqur’an pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dengan Menggunakan Metode Drill pada siswa Kelas III SDN. 007
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. ”
B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka peneliti
menjelaskan istilah-istilah di dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Minat adalah kegemaran, kecenderungan, kesukaan3. Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan4.  Belajar adalah berusaha, berlatih untuk mendapat pengetahuan.5
Kata belajar berarti suatu proses perubahan tingkah laku pada siswa akibat
adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui proses
pengalaman dan latihan.6 Jadi minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya
seseorang murid dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian (
penuh rasa senang, suka, dan gembira ) untuk memperoleh pengetahuan dan
mencapai pemahaman tentang materi pelajaran.
2. Meningkatkan
Meningkatkan dalam Bahasa Indonesia berasal dari kata tingkat
artinya susunan yang berlapis-lapis. Mendapat imbuhan me-kan, maka
3Ananda Santoso, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Jakarta : Kartika,1995,hlm.135
4Tohirin
5 Dwi Adi, Kamus Bahasa Indonesia,Jakarta :Fajar Mulia,2001, hlm. 80
6Subana Sunarti, Strategi Balajar Mengajar Bahasa Indonesia, Bandung : Pustaka Setia,
2000 hlm.9
5menjadi meningkatkan dengan pengertian menaikan, mempertinggi ,
memperhebat.7
3. Metode Drill (latihan)
Metode Drill (latihan) adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai
suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan
agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari
yang telah dipelajari.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahannya :
Apakah penggunaan Metode Drill dapat meningkatkan minat belajar membaca
Alqur’an pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas III SDN. 007
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar ?
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah : untuk mengetahui
apakah penggunaan metode drill dapat meningkatkan minat belajar
membaca Alqur’an pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
III SDN. 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
7 Depdikpud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka,1998, hlm.950
6Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Bagi murid : dapat meningkatkan minat belajar membaca Alqur’an
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas III Sekolah
Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten
Kampar.
b. Bagi guru : Metode Drill dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
penggunaan Media pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar.
c. Bagi mahasiswa : Hasil penelitian ini dapat di jadikan landasan dasar
untuk meneliti lebih lanjut tentang Metode Drill pada pembelajaran
PAI dalam ruang lingkup yang lebih luas.
d. Bagi Sekolah atau Lembaga yang diteliti
Sebagai masukan untuk meningkatkan keberhasilan pengajaran di
Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang terutama pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
e. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau
Sebagai masukan untuk meningkatkan keberhasilan perkuliahan di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau sehingga menjadi





a. Pengertian Minat Belajar.
Minat merupakan salah satu faktor internal dalam belajar,  makna ini
beraneka ragam. Kamus besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian sebagai
berikut, minat adalah kegemaran , kecenderungan, kesukaan1. Untuk lebih
jelasnya, akan dikemukakan pengertian minat yang disampaikan oleh para ahli
berikut ini :
Whiterington menyatakan bahwa ”Minat adalah kesadaran seseorang,
bahwa suatu objek, seseorang atau suatu soal serta suatu situasi mengandung
sangkut paut dengan dirinya ”2. Slameto ( dalam Syaiful Bahri Djamarah )
menyatakan ”Minat adalah suatu rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh ”3. Tohirin menyatakan bahwa ”Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan”4.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa makna dari
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan dengan penuh rasa suka, senang, tanpa ada yang menyuruh,
dan sadar bahwa kegiatan itu berkaitan erat dengan dirinya.
1Ananda Santoso. Loc.Cit.
2Whitherington.Psikologi Pendidikan,Jakarta : Rineka Cipta. 1991, hlm.135
3Syaiful Bahri Djamarah.Psikologi Belajar,Jakarta : Rineka Cipta, 2002, hlm.157
4Tohirin. Loc.Cit.
8Belajar adalah berusaha, berlatih untuk mendapat pengetahuan.5 Kata
belajar berarti suatu proses perubahan tingkah laku pada siswa akibat adanya
interaksi antara individu dan lingkungannya melalui proses pengalaman dan
latihan.6 Jadi minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang murid
dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian ( penuh rasa senang,
suka, dan gembira ) untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman
tentang materi pelajaran.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
minat membaca Alqur’an pada Mata Peajaran Pendidikan Agama Islam adalah
keterlibatan sepenuhnya seseorang murid dengan segenap kegiatan membaca
secara penuh perhatian ( penuh rasa senang, suka, dan gembira ) untuk
memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang materi Pendidikan
Agama Islam.
b. Arti Penting Minat Belajar
Secara lebih rinci arti penting minat dalam kaitannya dengan
pelaksanaan belajar ialah sebagai berikut :
1) Minat melahirkan perhatian yang serta merta.
2) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi.
3) Minat mencegah gangguan dari luar.
4) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.
5) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri.7
5 Dwi Adi. Loc.Cit.
6Subana Sunarti.Op.Cit.,hlm.106
7The Liang Gie,Cara Belajar yang Efisien,Yogyakarta, Pusat Belajar Ilmu Berguna, 1994,
hlm.180
9c. Peranan Minat Dalam Belajar.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan dengan penuh rasa suka dan senang, tanpa ada
yang menyuruh, serta sadar bahwa kegiatan itu berkaitan erat dengan dirinya.
Minat dipandang berperan dalam belajar, karena minat mengandung nilai-nilai
sebagai berikut :
1) Minat menentukan sukses atau gagalnya kegiatan seseorang.
2) Minat yang besar akan mendorong motivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran.
3) Minat mendorong untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.
4) Minat merupakan salah satu faktor untuk meraih sukses dalam belajar.
d. Bahaya Tidak adanya Minat.
Adapun bahaya tidak adanya minat dapat dilihat dari beberapa pendapat
para ahli pendidikan di bawah ini, yaitu :
Oemar Hamalik mengatakan bahwa ”kurangnya minat menyebabkan kurangnya
perhatian dan usaha belajar, sehingga menghambat studi”.8 Tohirin
”Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak diminati siswa, maka siswa
yang bersangkutan tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak adanya daya
tarik baginya. Sebaliknya, bahan pelajaran yang diminati siswa , akan lebih
mudah dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat dapat
menambah kegiatan belajar”.9
Berdasarkan beberapa pendapat ahli pendidikan di atas maka, dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya minat sangat berpengaruh besar dalam KBM yaitu prestasi
rendah karena kurang perhatian dan usaha belajar, malas dan tidak belajar.




e. Cara-cara Meningkatkan Minat
Adapun cara-cara untuk dapat meningkatkan minat belajar menurut
beberapa ahli adalah sebagai berikut :
Djamarah
a) Memahami dan melayani kebutuhan anak didik.
b) Memberikan informasi pada anak didik mengenai hubungan antara suatu
bahan pelajaran yang akan diberikan dengan pelajaran yang lalu, serta
menguraikan kegunaannya bagi anak didik dimasa yang akan datang.
c) Menghubungkan bahan pelajaran dengan suatu berita sensasional yang
sudah diketahui kebanyakan anak. Misal: anak didik akan menaruh
perhatian pada pelajaran tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan dengan
peristiwa mendaratnya manusia pertama dibulan.
d) Menggunakan minat-minat anak didik yang telah ada
Misal : beberapa anak didik menaruh minat pada olahraga balap
mobil.Sebelum mengajarkan percepatan gerak, guru dapat menarik
perhatian anak didik dengan menceritakan sedikit mengenai balap mobil
yang baru saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan
kemateri pelajaran yang sesungguhnya.10
Nasution
a) Bangkitkan suatu kebutuhan ( kebutuhan untuk menghargai , keindahan,
untuk mendapat penghargaan dan sebagainya ).
b) Hubungkan dengan pengalaman yang lampau.
c) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.
d) Untuk itu bahan pelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa.
e) Gunakan berbagai bentuk mengajar, seperti diskusi, kerja kelompok,
membaca, demonstrasi dan sebagainya.11
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cara menimbulkan
atau membangkitkan minat belajar adalah sebagai berikut
(1) Memberikan informasi pada murid mengenai hubungan materi yang akan
disampaikan dengan materi yang lalu.
(2) Menguraikan kegunaan bahan pengajaran bagi anak didik dimasa yang akan
datang.
(3) Memahami dan melayani kebutuhan anak didik.
10Syaiful Bahri Djamarah,Op. Cit.,hlm.158
11S. Nasution. Op.Cit.,hlm.83
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(4) Bangkitkan suatu kebutuhan.
(5) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.
(6) Gunakan berbagai bentuk mengajar, seperti : diskusi, kerja kelompok,
membaca, demonstrasi dan sebagainya.
f. Syarat-syarat Penting Bagi Timbulnya Minat
Adapun syarat-syarat penting bagi timbulnya minat adalah sebagai
berikut:
a) Ada hubungan antara pelajaran dengan kehidupan nyata.
b) Siswa dapat melihat dan mengalami secara langsung apa yang telah
dipelajari.
c) Adanya kesempatan untuk dapat giat sendiri.
d) Siswa diberi kesempatan untuk berperan aktif atau terlibat langsung dalam
proses pembelajaran.12
g. Ciri-ciri Adanya Minat
Untuk dapat mengetahui tingkat minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
murid, dapat dilihat pada ciri-ciri murid yang berminat dalam belajar. Adapun
ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut :
a) Siswa menunjukkan gairah yang tinggi dalam melakukan aktivitas belajar.
b) Tekun dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu yang lama.
c) Ulet dalam melakukan aktivitas belajar  sekalipun dalam waktu yang lama.
d) Siswa aktif dalam belajar.
e) Siswa kreatif dalam belajar.
f) Produktif dalam melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugas
belajar.
g) Tidak mengenal lelah dalam belajar.
h) Tidak cepat bosan dalam belajar.
i) Senang dan asyik dalam belajar.
j) Aktivitas belajar dianggap sebagai hobi dan bagian dari hidup.13
2    Metode Drill
Menurut Tarmizi, metode Drill adalah suatu cara mengajar dimana guru
memberikantugas tertentu dan siswa mencoba melaksanakannya. Jasi siswa dilatih
12Kurt Singer.Membina Hasrat Belajar di Sekolah, Bandung : Remaja Rosda Karya,1991,
hlm.92-93
13Abdul Hadis. Psikologi Dalam Pendidikan,Alfabeta, Bandung, 2006, hlm.44
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atau di “training” dalam rangka menanamkan kebiasaan atau bisa juga untuk
mendapatkan keterampilan tertentu tentang pendidikan yang telah dipelajarinya.
Metode drill dapat juga digunakan untuk memperoleh ketangkasan, kecekatan,
ketepatan, kesempurnaan dan keterampilan latihan tentang sesuatu yang
dipelajarinya.14
Menurut Winarno Surachmad, metode drill dimaksudkan untuk memperoleh
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya
dengan melakukannya secara praktek suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan
disiagakan.15
Menurut Werkanis, tujuan metode drill adalah untuk mendidik, mengajar
dan melatih peserta didik agar memiliki sikap perilaku, pengetahuan, keterampilan
serta kemampuan yang bisa digunakan dalam situasi objektif saat ini.16
Menerapkan metode drill dalam proses belajar mengajar harus
memperhatikan beberapa hal, antara lain :
1) Harus dapat membangkitkan motivasi, minat dan gairah anak dalam belajar.
2) Harus dapat menjamin perkembangan anak dalam belajar
3) Dapat merangsang anak dalam belajar.
4) Dapat membantu anak untuk belajar sendiri.
5) Menghindari penyajian yang bersifat verbalisme.
6) Dapat membimbing siswa.
7) Dapat membangun ekspresi kreatif dan kepribadian siswa.17
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode drill
antara lain :
14Tarmizi, Pengantar Metodologi Pengajaran Madarasah Ibtidaiyah, Purnama, Jakarta, 1983,
hlm. 16
15Tarmizi, op.cit. hlm. 16.
16M. Basyaruddin Usman, Metodologi pembelajaran Agama Islam, Ciputat Pers, Jakarta, 2002,
hlm.55
17Op. Cit hlm. 69
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a. Drill hanyalah untuk bahan atau perbuatan yang bersifat otomatis.
b. Latihan harus memiliki makna dalam rangka yang lebih luas seperti :
1) Sebelum latihan siswa harus mengetahui dahulu arti latihan tersebut.
2) Siswa perlu menyadari bahwa latihan berguna bagi kehidupan mereka.
3) Siswa harus mempunyai sikap bahwa latihan diperlukan untuk melengkapi
belajar.18
Meode Drill ini mempunyai kelebihan dan kekurangan.19 Kelebihannya
adalah :
1. Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis, melafalkan huruf,
kata-kata atau kalimat.
2. Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, penjumlahan,
pengurangan dan sebagainya.
3. Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat, seperti
hubungan dalam ejaan, penggunaan simbol, membaca peta dan sebagainya.
4. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta
kecepatan pelaksanaan.
5. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi dalam
pelaksanaannya.
6. Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks,
rumit menjadi lebih otomatis.
Sedangkan kelemahan yang dimiliki metode drill adalah :
1. Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa
kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian.
2. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan
3. Kadang-kadang latihan yang sering dilaksanakan secara berulang-ulang
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.
4. Membentuk kebiasaan yang kaku karena bersifat otomatis.
5. Dapat menimbulkan verbalisme.
Untuk mengatasai kelemahan metode drill (latihan) menurut Tarmizi dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Latihan harus menarik, gembira dan tidak membosankan.
b. Latihan harus mempunyai makna dalam diri anak.
c. Latihan hanya untuk bahan yang benar cocok dan sesuai.
d. Proses latihan harus disesuaikan dengan perbuatan tingkat indivdual murid.
18M. Basyarduddin Usman, op.cit.hlm. 58
19Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi belajar Mengajar, (Edisi Revisi), 2002, hlm.
108.
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Apabila seorang guru telah siap untuk melaksakan metode drill, maka
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan metode drill tersebut
adalah sebagai berikut :
a. Sebelum latihan dilaksanakan, siswa harus diberi penjelasan mengenai arti atau
manfaat dan tujuan dari latihan tersebut.
b. Latihan hendaknya dilakukan secaar bertahap, dimulai dari yang sederhana
kemudian ke taraf yang kompleks atau sulit.
c. Prinsip-prinsip dasar pengerjaan latihan hendaknya telah diberikan kepada anak.
d. Selama latihan berlangsung perhatikanlah sebagain besar anak-anak yang
dirasakan sulit.
e. Latihan bagian-bagian yang dipandang sulit lebih di intensifkan.
f. Perbedaan individual anak perlu diperhatikan.
g. Jika suatu latihan telah dikuasai anak taraf berikutnya adalah aplikasinya.
B. Penelitian Relevan
Penelitian tentang minat belajar murid dengan metode berbeda telah
dilakukan sebelumnya yang membuahkan  hasil yang optimal. Seperti penelitian Siti
Jauhari ( 2010 ) dengan judul penelitian Meningkatkan Minat Belajar Murid Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui Metode Brain Storming di KelasV
Sekolah Dasar Negeri 038 Langgini Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
yang menghasilkan hasil yang baik dari sebelum menggunakan metode Brain
Storming yaitu telah mencapai 85 % murid telah berminat. Sedangkan judul
penelitian ini peneliti akan mencoba meneliti minat belajar murid dengan
menggunakan metode drill dengan judul penelitian adalah Meningkatkan Minat
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Belajar Membaca Alqur’an pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan
Menggunakan Metode Drill pada siswa Kelas III SDN. 007 Bangkinang Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar. ”
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas pada kerangka teoretis maka dapat di ambil sebuah
hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut : ” Dengan menggunakan
Metode drill dapat meningkatkan minat belajar membaca Alqur’an pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
D. Indikator Keberhasilan
Dalam penelitian ini kinerja akan keberhasilan dapat dilihat dari aktivitas
murid dalam kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan metode drill. Untuk
dapat mengetahui tingkat minat murid membaca Alqur’an, dapat dilihat pada ciri-
ciri murid yang berminat dalam membaca. Adapun indikator-indikator tersebut
sebagai berikut :
a) Murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru.
b) Murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an
c) Murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas.
d) Murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan kelas.
e) Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara individu.
f) Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara berkelompok.
16
Untuk mengetahui keberhasilan guru dalam penyampaian materi dengan
menggunakan metode drill dapat dilihat pada aktivitas guru dalam menggunakan
metode drill dengan indikator-indikator sebagai berikut :
a) Guru memberikan penjelasan mengenai arti atau manfaat dan tujuan dari latihan
tersebut.
b) Guru memberikan prinsip-prinsip dasar pengerjaan latihan.
c) Guru memberikan latihan bagian-bagian yang dipandang sulit lebih
diintensifkan.
d) Guru memperhatikan perbedaan individual anak.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila minat belajar murid dalam
membaca alqur’an telah mencapai 80% dari yang telah ditetapkan dengan
menggunakan metode drill. Dilihat dari persentase tersebut murid telah berminat
dalam membaca alqur’an dengan baik. Adapun tingkat persentase tersebut
berpedoman pada teori yang dikemukan oleh Zainal Aqib sebagai berikut :
1. 79% - 100% tergolong tinggi
2. 60% - 78% tergolong sedang
3. 0% - 59% tergolong rendah20




A. Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian ini di laksanakan pada murid kelas III di Sekolah Dasar
Negeri ( SDN ) 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
Adapun subjek pada penelitian ini adalah murid kelas kelas III di Sekolah
Dasar Negeri ( SDN ) 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang . Sedangkan
objek pada penelitian ini adalah metode drill untuk Meningkatkan Minat
Belajar Membaca Alqur’an pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dengan Menggunakan Metode Drill pada siswa Kelas III SDN. 007
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 007, yang
beralamatkan di Jalan Mayor Ali Rasyid Bangkinang Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar.Dengan memilih kelas di Sekolah Dasar Negeri 007
Bangkinang tersebut dengan jumlah murid 15 orang yang terdiri dari 7 orang
murid laki-laki dan 8 orang murid perempuan.
C. Rencana Penelitian
a. Setting Penelitian
Setting penelitian ini dilaksanakan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 007
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, jumlah siswa
murid III adalah 7 orang murid laki-laki dan 8 orang murid perempuan.
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b. Rencana Tindakan
Rencana tindakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Menetapkan jumlah siklus yaitu tiga siklus dengan empat kali
pertemuan, setiap pertemuan dua jam mata pelajaran yaitu 2 X 35
menit.
1. Menetapkan kelas perlakuan atau subjek penelitian yaitu kelas III
Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar
2. Menetapkan materi pelajaran yang akan disajikan yaitu materi pokok
membaca Alqur’an.
3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode drill.
4. Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitas murid dengan
menggunakan metode drill.
5. Merencanakan refleksi setiap akhir satu siklus.
c. Variabel yang diselidiki
Murid : Akan dilihat bagaimana murid dalam membaca Alqur’an, apakah
berminat atau tidak dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan metode drill.
Guru : Melihat bagaimana caranya guru meningkatkan minat belajar
membaca Alqur’an pada kelas III pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan metode drill.
d. Implemantasi Tindakan
Implementasi tindakan ini yakni menerangkan :
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a) Kegiatan Awal ( Pendahuluan )
(1) Do’a.
(2) Memperhatikan kondisi murid serta lingkungan sekitar, untuk
memastikan murid benar-benar siap untuk mengikuti KBM.
(3) Absensi murid.
(4) Pre test untuk menjajaki pemahaman awal murid.
(5) Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.
b) Kegiatan Inti
(1) Guru menunjukkan materi atau topik yang akan dibahas.
(2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
(3) Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan metode drill.
(4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca Alqur’an
secara bergantian ke depan kelas.
c) Kegiatan Akhir ( Penutup )
(1) Guru bersama siswa membaca Alqur’an secara bersama-sama.
(2) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) dengan menyuruh siswa
mengulang kembali di rumah membaca Alqur’an.
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan data
a. Jenis Data




Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar
Negeri 007 Bangkinang.
c. Teknik Pengumpulan data
a) Tehnik observasi
Observasi yaitu berupa rencana pembelajaran, lembar observasi dan
data tentang deskripsi setting penelitian.
b) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu berupa rencana pembelajaran, lembar observasi dan
data tentang deskripsi setting penelitian.
d. Analisis Data
Penganalisaan tentang aktivitas siswa yang diperoleh melalui lembar
pengamatan di analisis secara  deskriptif.27
Untuk mengetahuinya adalah dengan menganalisis tes observasi yang





N = Jumlah Responden28
27 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : bumu Aksara, hal 131
28Moh. Hariyadi, Statistik Pendidikan, Jakarta, Prestasi Pustaka, 2009, hal 24
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E. Observasi dan Refleksi
a. Observasi
Observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan lembar observasi.Observer mengamati
perkembangan minat murid membaca Alqur’an perindividu subjek secara
keseluruhan dan mengamati guru dalam menyampailan materi dengan
menggunakan metode drill selama pembelajaran dengan cara mengisi
lembar observasi minat belajar membaca alqur’an( aktivitas murid )
dengan menggunakan metode drill.
b. Refleksi
Peneliti memeriksa hasil observasi dan hasil pengamatannya
selama KBM, refleksi ini dilakukan pada setiap siklus. Apabila pada
siklus I belum meningkat atau belum sesuai dengan yang diinginkan maka
dilihat lagi pada siklus berikutnya. Pada setiap siklus dilakukan
pembaharuan dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
metode drill, disamping itu juga memberikan solusi untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan pada setiap siklus. Adapun solusi yang dapat
diberikan bisa berupa hal-hal yang membuat murid berminat dalam
membaca Alqur’an misalnya dengan memberikan pujian, penghargaan,
hadiah dan sanksi, Sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan minat
membaca Alqur’an. Data yang diperoleh dari hasil observasi selanjutnya
dianalisis dan hasilnya pedoman untuk tindakan pada siklus berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang.
Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang berdiri pada tahun 1979, alasan
pertama berdirinya sekolah ini yaitu banyaknya orang tua di lingkungan
Langgini menyekolahkan anaknya ke sekolah yang jauh dari rumahnya. Di
dalam masyarakat di tuntut adanya pengetahuan , keterampilan dan nilai serta
sikap maupun norma yang beraneka ragam yang sulit diberikan oleh orang tua
kepada anaknya. Perkembangan kehidupan yang terus menerus berubah,
semakin menyempit arus gerak manusia dalam persaingannya. Sehingga
pendidikan merupakan modal penting bagi seorang individu untuk
menyelaraskan sikap, perilaku dan tuntutan kehidupan yang komplek maka
tidak ada jalan lain kecuali meningkatkan pendidikan anaknya.
Menyadari hal yang begitu penting, masyarakat tidak membuang-buang
waktu untuk tidak memberikan pendidikan bagi anak-anaknya melalui sektor
pendidikan formal yaitu Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang, dengan
mewakafkan tanah untuk berdirinya Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang.
Maka pada tahun 1979 didirikan gedung Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang
dengan status negeri hingga sampai sekarang.
Semenjak berdiri hingga sampai sekarang sudah 6 orang pergantian
Kepala Sekolah, yaitu :
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TABEL IV. I
KEADAAN KEPALA SD NEGERI 007 BANGKINANG
No Nama Kepsek Periode Tugas
1 Bakaruddin Tahun 1979 s/d 1991
2 Saleh, BA Tahun 1991 s/d 1994
3 Mahyudin Tahun 1994 s/d 1997
4 Herman Tahun 1997 s/d 1998
5 Sarbaini Tahun 1998 s/d 1999
6 Hj. Aida Rafni Tahun 1999 s/d sekarang
2. Visi, Misi Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang.
Visi Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang adalah membentuk dan
mengarahkan peserta didik untuk menjadi insan yang unggul dalam mutu,
bersaing dalam prestasi, memiliki sumber daya manusia, berkualitas, beriman,
bertaqwa dan berbudi luhur.Untuk mencapi Visi tersebut perlu suatu misi
berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Maka ditetapkanlah
misi Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang yaitu :
1) Seluruh keluarga besar sekolah mentaati secara sadar segala ketentuan dan
tata tertib sekolah dengan kedudukan.
2) Memberi kesempatan dan peluang pada pendidik untuk meningkatkan
kemampuan melalui pendidikan berjenjang maupun penataran.
3) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan dan pelajaran guna
meningkatkan kualitas dan prestasi peserta didik.
4) Meningkatkembangkan minat baca, bakat peserta didik pada usia dini.
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5) Mengembangkan bakat dan minat baca peserta didik melalui perpustakaan
sekolah.
6) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.
7) Meningkatkan nilai rata-rata kelas setiap mata pelajaran persemester.
8) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Akhir Sekolah ( UAS ) dari nilai yang
terendah ke nilai yang tertinggi setiap tahun.
9) Menjalin hubungan kerja sama yang baik dan harmonis dengan jajaran
pendidikan, orang tua murid, masyarakat dan pemerintah.
10)Menjadikan sekolah bersih, rapi, indah dan nyaman.
3. Tujuan Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang.
Tujuan Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang yaitu : Meningkatkan
sumber daya manusia untuk masa yang akan datang, untuk membantu siswa
menjadi beriman, bertaqwa dan terampil serta bertanggung jawab, dapat
bersaing dalam segala kegiatan belajar, olahraga, keterampilan dengan sekolah
lain, dapat meningkatkan Nilai Murni dari nilai 6,50 menjadi nilai 7,00 dan
menjadi siswa berdisplin.
4. Keadaan Guru.
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan yang sangat
penting. Guru merupakan salah satu unsur yang harus ada dalam proses belajar
mengajar, tanpa guru proses belajar mengajar tidak akan dapat berjalan dengan
baik dan lancar serta tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Adapun keadaan
guru Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang dapat dilihat pada tabel IV.2
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TABEL IV.2
DAFTAR KEADAAN GURU SDN.007 BANGKINANG
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
No Nama JenisKelamin Jabatan
1 Hj. Aida Rafni P Kepsek
2 Fatmawilis, S.Pd.SD P Wakepsek
3 Ernawati, S.Pd.SD P Guru
4 Hj. Neli Herawati, S.Pd.SD P Guru
5 Masrini, S.Pd.SD P Guru
6 Nurbayani, S.Pd.SD P Guru
7 Nurmayulis P Guru
8 Siti Nurhayati, S.Pd. SD P Guru
9 Basriah P Guru
10 Wannyi Tinambunan, S.Pd.SD P Guru
11 Hj. Nuraini P Guru
12 Anuarjis, S.Pd L Guru
13 Sabariah P Guru
14 Yasniwati, S.Pd P Guru
15 Amria Ningsih P Guru
16 Desi Febriani P Guru
17 Jasneli P Guru
18 Siti Jauhari, S.Pd P Guru
( Sumber : Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang )
5. Keadaan Murid.
Murid merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran.
Tanpa adanya murid, proses pembelajaran tidak akan berlangsung karena murid
adalah subjek dari pendidikan. Untuk mengetahui keadaan murid Sekolah Dasar
Negeri 007 Bangkinang dapat dilihat pada tabel IV.3
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TABEL IV.3
JUMLAH MURID SDN.007 BANGKINANG
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
No Kelas Banyaknya Murid JumlahPerempuan Laki-laki
1 I 7 7 14
2 II 3 9 12
3 III 8 7 15
4 IV 4 8 12
5 V 8 7 15
6 VI 7 7 14
Jumlah 37 45 82
( Sumber : Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang )
6. Sarana dan Prasarana.
Dalam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasarana memegang
peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai akan kemungkinan lebih besar
untuk tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Adapun sarana dan prasarana
yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel IV.4
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TABEL IV.4
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA
SEKOLAH DASAR NEGERI 007 Bangkinang
No Sarana Prasarana Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan
2 Ruang Guru 1 Ruangan
3 Ruang Belajar 6 Ruangan
4 Ruang Perpustakaan 1 Ruangan
5 Kantin 1 Ruangan
6 Tempat Parkir 1 Ruangan
7 WC Guru 1 Ruangan
8 WC Murid 2 Ruangan
9 Komputer 1 Unit
10 Gudang 1 Ruangan
( Sumber : Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang )
7. Kurikulum.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengetahuan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum merupakan pedoman dalam menyelenggarakan pendidikan,
yang dibantu olek lembaga pendidikan untuk mencapai suatu tujuan. Dengan
adanya kurikulum proses belajar mengajar akan terarah dengan baik.
Dengan berpedoman pada pengertian tersebut Sekolah Dasar Negeri 007
Bangkinang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP )
yang mulai dilaksanakan pada tahun 2006/2007. Adapun mata pelajaran yang di
ajarakan di Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang dapat dilihat pada tabel IV.5
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TABEL IV.5
DAFTAR MATA PELAJARAN SDN. 007 Bangkinang
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
No Mata Pelajaran
1 Pendidikan Agama Islam / Agama
2 Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )
3 Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS )
4 Matematika
5 Bahasa Indonesia
6 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
7 Pendidikan Kewarganegaraan ( Pkn )
8 Bahasa Inggris
9 Arab Melayu
10 Keterampilan dan Kesenian ( Ketkes )
11 Kebudayaan Daerah ( KBD )
12 Pengembangan Diri
( Sumber : Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang )
B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan disajikan data yang diperoleh dari observasi yang telah
dilaksanakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi
membaca Alqur’an untuk melihat tingkat minat murid dalam membaca Alqur’an
tersebut dan aktivitas guru dengan menggunakan metode drill.
Observasi telah dilaksanakan terhadap murid kelas III Sekolah Dasar Negeri
007 Bangkinang yang berjumlah 15 orang murid, yang terdiri dari 7 orang murid
laki-laki dan 8 orang murid perempuan. Observasi dilaksanakan melalui 6 aspek
yang diobservasi, aspek yang diobservasi yaitu :
1. Murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru.
2. Murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an
3. Murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas.
4. Murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan kelas.
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5. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara individu.
6. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara berkelompok.
Observasi juga telah dilaksanakan terhadap guru yang mengajarkan pelajaran
Pendidikan Agama Islam, yang mana pada pertemuan pertama tanpa menggunakan
metode drill, sedangkan pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat menggunakan
metode drill.
Data yang diperoleh dari observasi aktivitas murid dikuantitatifkan, setiap
item yang ada dalam format observasi disertai dengan aternatif  jawaban “Ya” (√ )
menunjukkan murid memiliki minat yang tinggi, dan jawaban “Tdak” (X)
menunjukkan bahwa murid kurang memiliki minat atau minat yang rendah. Adapun
hasil penelitian dari pertemuan awal sampai akhir adalah sebagai berikut :
a. Pertemuan Awal
a) Perencanaan
Penelitian ini di adakan di Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang, kelas III,
karena minat membaca Alqur’an murid di kelas ini masih rendah. Penelitian
ini  diadakan pada 14 September 2011, selama 2 jam ( 2 x 35 Menit ). Pokok
Bahasan yang dibahas adalah Membaca Alqru’an. Bahan-bahan yang
digunakan peneliti adalah silabus, RPP I, Lembar Observasi Minat Belajar.
b) Implementasi
KBM dilakukan berdasarkan RPP I, serta dengan menggunakan metode
tanya jawab dan ceramah. Pada mulanya guru masuk kelas dengan
mengucapkan salam, membaca do’a dan dilanjutkan dengan mengkondisikan
kelas untuk proses pembelajaran serta mengabsen murid. Kemudian guru
mengadakan pre test untuk menjajaki pemahaman awal murid. Guru
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memberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang lalu, karena
tidak ada yang bertanya, guru melanjutkan KBM dengan menjelaskan
kompetensi yang akan dicapai ( 10 menit ).Guru menuliskan judul materi
yang akan dibahas pada pertemuan awal ( sebelum menggunakan metode
drill ) ini yaitu : membaca huruf berharakat fathah, kasrah, dan dammah.
c) Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati adalah
aktivitas murid. Berikut lembaran observasi I minat belajar murid pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum menggunakan metode drill
dapat dilihat pada tabel IV.6 :
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TABEL IV. 6
LEMBAR OBSERVASI I MINAT BELAJAR MURID
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEBELUM MENGGUNAKAN METODE DRILL
Pertemuan : Pertama ( I ) Hari / Tanggal : Rabu / 14 September 2011
No Nama Murid Aspek yang diobservasi Persentase1 2 3 4 5 6 Ya Tidak Total
1 Aulia Ramadani √ √ √ √ √ √ 6 0 6
2 Andre Hernandes X X X X √ X 1 5 6
3 Desi Ratnasari X X √ X √ √ 3 3 6
4 Doni Damara X X √ X √ √ 3 3 6
5 Dedi Rinaldi X √ √ X √ √ 4 2 6
6 Evi Hermansyah √ √ √ X X √ 4 2 6
7 Hifni Permata √ √ √ X X √ 4 2 6
8 Nurul fajri X √ √ X √ √ 4 2 6
9 Murniati X X X X √ X 1 5 6
10 Melda Mawarni √ √ √ X X √ 4 2 6
11 M.Fauzan X X X X √ X 1 5 6
12 Putri Wulandari √ √ √ X X √ 4 2 6
13 Rifani √ √ √ X X √ 4 2 6
14 Sisilia D.Adelina X X X X √ X 1 5 6
15 Jamalus Johan X X X X √ X 1 5 6
Ya 6 8 10 1 10 10 45 45 90
Persentase % 40 53,33 66,67 6,67 66,67 66,67 50 50 100
Tidak 9 7 5 14 5 5
Persentase % 60 46,67 33,33 93,33 33,33 33,33
Jumlah (Ya+tidak) 15 15 15 15 15 15
Persentase 100 100 100 100 100 100
Keterangan :
1. Murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru.
2. Murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an
3. Murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas.
4. Murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan kelas.
5. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara individu.
6. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara berkelompok.
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Berikut hasil observasi aktivitas murid, dari hasil observasi I selama
KBM dapat dilihat skor minat belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islamdi kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 pada tabel IV. 7
TABEL IV. 7
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI I
TIDAK MENGGUNAKAN METODE DRILL
( SEBELUM TINDAKAN )








Alqur’an atas perintah guru.
Murid tampil ke depan kelas untuk membaca
Alqur’an
Murid menyimak ketika temannya tampil ke
depan kelas.
Murid mengacungkan tangan untuk
membaca Alqur’an ke depan kelas.
Murid mampu membaca Alqur’an secara
baik dan benar secara individu.
Murid mampu membaca Alqur’an secara

























15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
45 50 45 50 90 (100%)
Berdasarkan hasil observasi pertama dapat diketahui dari murid
yang diobservasi sebanyak 15 orang murid terhadap 6 aspek yang
diobservasi, dengan jumlah frekuensi seharusnya 90, dari hasil observasi
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tersebut dapat dilihat jumlah alternatif jawaban ”Ya” adalah 45, jika
dipersentasekan 50% sedangkan jumlah alternatif jawaban ”Tidak”
adalah 45, jika dipersentasekan 50%.








P = x 100%
P = 50%
Alternatif jawaban ”Tidak”
Berdasarkan hasil observasi pertama diatas, dapat diketahui
bahwa frekuensi jawaban ”Ya” adalah 45, jika dipersentasekan 50%
berada dalam kategori rendah yaitu antara 0 – 59 %.
d) Refleksi
Pada saat KBM ini masih banyak murid yang jalan-jalan untuk
mencari atau menunggu jawaban teman, sehingga waktu yang telah
ditentukan tidak tercapai. Masih banyak ada murid yang tidak mendengarkan
keterangan guru, tidak mau membaca Alqur’an sehingga mereka mampu
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membaca Alqur’an dengan baik dan benar. KBM pada pertemuan awal ini
minat murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam masih dalam kategori rendah. Untuk itu peneliti melanjutkan
kepertemuan kedua dengan menggunakan metode Drill. Dan diharapkan
pada pertemuan kedua ini akan mengalami peningkatan.
b. Siklus I
a) Perencanaan
Penelitian ini di adakan di Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinangi, kelas III,
karena minat muridmembaca Alqur’an di kelas ini masih rendah. Penelitian
ini  diadakan pada 21 September 2011, selama 2 jam ( 2 x 35 Menit ). Pokok
Bahasan yang dibahas adalah membaca huruf berharakat fathatain, kasratain,
dan dammatain. Bahan-bahan yang digunakan peneliti adalah silabus, RPP
II, Lembar Observasi II Minat murid membaca Alqur’an sesudah tindakan I
yaitu dengan menggunakan metode Drill.
b) Implementasi
KBM dilakukan berdasarkan RPP II dan dengan menggunakan metode drill.
Pada mulanya guru masuk kelas dengan mengucapkan salam, membaca do’a
dan dilanjutkan dengan mengkondisikan kelas untuk proses pembelajaran
serta mengabsen murid. Kemudian guru mengadakan pre test untuk
menjajaki pemahaman awal murid. Guru memberikan kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang lalu, karena tidak ada yang bertanya, guru
melanjutkan KBM dengan menjelaskan kompetensi yang akan dicapai ( 10
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menit ). Guru menuliskan judul materi yang akan dibahas pada siklus I yaitu
: membaca huruf berharakat fathatain, kasratain, dan dammatain.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus di capai murid.
Guru mengadakan tanya jawab dan murid menjawab secara bergantian.
Guru menyuruh murid membaca ulang pelajaran yang lalu. Guru
melanjutkan KBM dengan menuliskan judul materi yang akan dibahas pada
pertemuan siklus I. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai murid. Guru menerangkan materi yang dibahas pada siklus I, Guru
menyuruh salah satu murid membaca bacaan Alqur’an secara individu,
kemudian secara berkelompok.
Pada pertemuan ini guru membimbing selangkah demi selangkah
karena masih banyak murid yang masih belum mau membaca ke depan.
Guru melatih murid secara bergantian dan mencoba kembali sampai murid
mampu membaca bacaan Alqur’an tersebut.
c) Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati adalah
aktivitas murid. Berikut lembaran observasi II minat belajar murid pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan  menggunakan metode drill dapat
dilihat pada tabel IV.8 :
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TABEL IV. 8
LEMBAR OBSERVASI II MINAT BELAJAR MURID
PADA MATA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL
( TINDAKAN I/SIKLUS I )
Pertemuan : Kedua ( II ) Hari / Tanggal : Rabu / 21 September 2011
No Nama Murid Aspek yang diobservasi Persentase1 2 3 4 5 6 Ya Tidak Total
1 Aulia Ramadani √ √ √ √ √ √ 6 0 6
2 Andre Hernandes √ X X √ √ X 3 3 6
3 Desi Ratnasari X X √ X √ √ 3 3 6
4 Doni Damara √ X √ X √ √ 4 2 6
5 Dedi Rinaldi √ √ √ X √ √ 5 1 6
6 Evi Hermansyah √ √ √ X X √ 4 2 6
7 Hifni Permata √ √ √ √ X √ 5 1 6
8 Nurul fajri X √ √ X √ √ 4 2 6
9 Murniati X X X √ √ X 2 4 6
10 Melda Mawarni √ √ √ X X √ 4 2 6
11 M.Fauzan X X X √ √ X 2 4 6
12 Putri Wulandari √ √ √ X X √ 4 2 6
13 Rifani √ √ √ X X √ 4 2 6
14 Sisilia D.Adelina √ X X X √ X 2 4 6
15 Jamalus Johan √ X X X √ X 2 4 6
Ya 11 8 10 5 10 10 54 35 90
Persentase % 73,33 53,33 66,67 33,33 66,67 66,67 60 40 100
Tidak 4 7 5 10 5 5
Persentase % 26,67 46,67 33,33 66,67 33,33 33,33
Jumlah (Ya+tidak) 15 15 15 15 15 15
Persentase 100 100 100 100 100 100
Keterangan :
1. Murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru.
2. Murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an
3. Murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas.
4. Murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan kelas.
5. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara individu.
6. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara berkelompok.
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Berikut hasil observasi aktivitas murid, dari hasil observasi II selama
KBM dapat dilihat skor minat murid membaca Alqur’an pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islamdi kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 pada tabel
IV. 9
TABEL IV. 9
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI II
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL
( TINDAKAN I / SIKLUS I )








Alqur’an atas perintah guru.
Murid tampil ke depan kelas untuk membaca
Alqur’an
Murid menyimak ketika temannya tampil ke
depan kelas.
Murid mengacungkan tangan untuk
membaca Alqur’an ke depan kelas.
Murid mampu membaca Alqur’an secara
baik dan benar secara individu.
Murid mampu membaca Alqur’an secara

























15 ( 100 % )
15 ( 100 % )
15 ( 100 % )
15 ( 100 % )
15 ( 100 % )
15 ( 100 % )
54 60 36 40 90(100%)
Berdasarkan hasil observasi kedua dapat diketahui dari murid yang
diobservasi sebanyak 15 orang murid terhadap 6 aspek yang diobservasi,
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dengan jumlah frekuensi seharusnya 90, dari hasil observasi tersebut dapat
dilihat jumlah alternatif jawaban ”Ya” adalah 54, jika dipersentasekan 60%
sedangkan jumlah alternatif jawaban ”Tidak” adalah 36, jika
dipersentasekan 40%.




P = x 100%
P = 60 %
Alternatif jawaban ”Ya”
Dan
P = x 100%
P = 40%
Alternatif jawaban ”Tidak”
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi pertama diatas, dapat
diketahui bahwa frekuensi jawaban ”Ya” adalah 54, jika dipersentasekan
60% berada dalam kategori sedang yaitu antara 60 – 78 %.
d) Refleksi
Kelemahan-kelemahan yang dijumpai pada saat observasi yaitu
masih banyak murid yang mau membaca Alqur’an, masih kurang
konsentrasi dalam membaca. Kelemahan-kelemahan tersebut disebabkan
murid masih bingung dan belum terbiasa melaksanakan KBM dengan
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metode drill. KBM pada pertemuan kedua ( siklus I ) ini minat murid
membaca Alqur’an kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam masih dalam kategori rendah, maka penelitian
perlu di lanjutkan ke pertemuan ketiga ( siklus II ), usaha peneliti untuk
memperbaiki kasus ini adalah lebih intensif dalam membimbing murid
dalam membaca Alqur’an dan mengikuti proses pembelajaran. Dan juga
guru memberikan penghargaan ataupun pujian berupa hadiah, juga ucapan




Penelitian ini di adakan di Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang kelas
III, karena minat murid membaca Alqur’an di kelas ini masih rendah.
Penelitian ini  diadakan pada 28 September 2011, selama 2 jam ( 2 x 35
Menit ). Pokok Bahasan yang dibahas adalah membaca harakat fathah
berdiri, kasrah berdiri dan dommah terbalik, dan membaca huruf
berharakat sukun dan tasydid. Bahan-bahan yang digunakan peneliti
adalah silabus, RPP III, Lembar Observasi III Minat Murid membaca
Alqur’an sesudah tindakan II yaitu dengan menggunakan metode Drill.
b) Implementasi
KBM dilakukan berdasarkan RPP III dan dengan menggunakan metode
drill. Pada mulanya guru masuk kelas dengan mengucapkan salam,
membaca do’a dan dilanjutkan dengan mengkondisikan kelas untuk
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proses pembelajaran serta mengabsen murid. Kemudian guru
mengadakan pre test untuk menjajaki pemahaman awal murid. Guru
memberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang lalu,
karena tidak ada yang bertanya, guru melanjutkan KBM dengan
menjelaskan kompetensi yang akan dicapai ( 10 menit ). Guru
menuliskan judul materi yang akan dibahas pada siklus II yaitu :
membaca harakat fathah berdiri, kasrah berdiri dan dommah terbalik,
dan membaca huruf berharakat sukun dan tasydid
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus di capai murid. Guru
mengadakan tanya jawab dan murid menjawab secara bergantian. Guru
menyuruh murid membaca ulang pelajaran yang lalu. Guru melanjutkan
KBM dengan menuliskan judul materi yang akan dibahas pada
pertemuan siklus II. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai murid. Guru menerangkan materi yang dibahas pada siklus II,
Guru menyuruh salah satu murid membaca bacaan Alqur’an secara
individu, kemudian secara berkelompok.
Pada pertemuan ini guru membimbing selangkah demi selangkah karena
masih banyak murid yang masih  belum mau membaca ke depan. Guru
melatih murid secara bergantian dan mencoba kembali sampai murid
mampu membaca bacaan Alqur’an tersebut.
c) Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik
pada proses maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati
adalah aktivitas murid. Berikut lembaran observasi III minat belajar
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murid pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan metode drill dapat dilihat pada tabel IV.10 :
TABEL IV. 10
LEMBAR OBSERVASI III MINAT BELAJAR MURID
PADA MATA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL
( TINDAKAN II/SIKLUS II )
Pertemuan : Ketiga ( III ) Hari / Tanggal : Rabu / 28 September 2011
No Nama Murid Aspek yang diobservasi Persentase1 2 3 4 5 6 Ya Tidak Total
1 Aulia Ramadani √ √ √ √ √ √ 6 0 6
2 Andre Hernandes √ √ X √ √ √ 5 1 6
3 Desi Ratnasari √ X √ X √ √ 4 2 6
4 Doni Damara √ X √ √ √ √ 5 1 6
5 Dedi Rinaldi √ √ √ X √ √ 5 1 6
6 Evi Hermansyah √ √ √ X √ √ 5 1 6
7 Hifni Permata √ √ √ √ X √ 5 1 6
8 Nurul fajri X √ √ X √ √ 4 2 6
9 Murniati X X √ √ √ √ 4 2 6
10 Melda Mawarni √ √ √ X X √ 4 2 6
11 M.Fauzan X √ √ √ √ X 4 2 6
12 Putri Wulandari √ √ √ X √ √ 5 1 6
13 Rifani √ √ √ X √ √ 5 1 6
14 Sisilia D.Adelina √ √ X X √ X 3 3 6
15 Jamalus Johan √ X √ X √ X 3 3 6
Ya 12 11 13 6 13 12 67 23 90
Persentase % 80 73,33 86,67 40 86,67 80 74,44 25,56 100
Tidak 3 4 2 9 2 3
Persentase % 20 26,67 13,33 60 13,33 20
Jumlah (Ya+tidak) 15 15 15 15 15 15
Persentase 100 100 100 100 100 100
Keterangan :
1. Murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru.
2. Murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an
3. Murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas.
4. Murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan kelas.
5. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara individu.
6. Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara berkelompok.
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Berikut hasil observasi aktivitas murid, dari hasil observasi II selama
KBM dapat dilihat skor minat murid membaca Alqur’an pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 pada tabel IV.11
TABEL IV. 11
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI III
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL
( TINDAKAN II / SIKLUS II )








Alqur’an atas perintah guru.
Murid tampil ke depan kelas untuk
membaca Alqur’an
Murid menyimak ketika temannya
tampil ke depan kelas.
Murid mengacungkan tangan untuk
membaca Alqur’an ke depan kelas.
Murid mampu membaca Alqur’an
secara baik dan benar secara individu.
Murid mampu membaca Alqur’an


























15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
67 74,44 23 25,56 90 (100%)
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Berdasarkan hasil observasi ketiga dapat diketahui dari murid yang
diobservasi sebanyak 15 orang murid terhadap 6 aspek yang diobservasi,
dengan jumlah frekuensi seharusnya 90, dari hasil observasi tersebut dapat
dilihat jumlah alternatif jawaban ”Ya” adalah 67, jika dipersentasekan
74,44% sedangkan jumlah alternatif jawaban ”Tidak” adalah 23, jika
dipersentasekan 25,56%.
Rumus yang digunakan untuk mendapatkan hasil persentase
adalah sebagai berikut :
= x 100%
Maka :




P = x 100%
P = 25,56%
Alternatif jawaban ”Tidak”
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi pertama diatas, dapat
diketahui bahwa frekuensi jawaban ”Ya” adalah 67, jika dipersentasekan
74,44% berada dalam kategori sedang yaitu antara 60 – 78 %.
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d) Refleksi
Dari hasil observasi diatas dapat dilihat dengan jelas, bahwa
minat murid membaca Alqur’an berada dalam kategori sedang yang
mencapai 74,44%, sedangkan target peneliti adalah 80 %. Maka,
penelitian perlu dilanjutkan ke pertemuan berikutnya (pertemuan
keempat ), usaha peneliti untuk mempertahankan dan meningkatkan
keberhasilan adalah lebih intensif dalam membimbing siswa dalam
belajar dan membaca Alqur’an.
d. Siklus III
a) Perencanaan
Penelitian ini di adakan di Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang, kelas III,
karena minat murid membaca Alqur’an di kelas ini masih rendah. Penelitian
ini  diadakan pada 05 Oktober 2011, selama 2 jam ( 2 x 35 Menit ). Pokok
Bahasan yang dibahas adalah Membaca bacaan panjang yakni membaca
kalimat Alqur’an dengan fasih dan benar. Bahan-bahan yang digunakan
peneliti adalah silabus, RPP IV, Lembar Observasi IV Minat murid
membaca Alqur’an sesudah tindakan III yaitu dengan menggunakan metode
Drill.
b) Implementasi
KBM dilakukan berdasarkan RPP IV dan dengan menggunakan metode drill.
Pada mulanya guru masuk kelas dengan mengucapkan salam, membaca do’a
dan dilanjutkan dengan mengkondisikan kelas untuk proses pembelajaran
serta mengabsen murid. Kemudian guru mengadakan pre test untuk
menjajaki pemahaman awal murid. Guru memberikan kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang lalu, karena tidak ada yang bertanya, guru
melanjutkan KBM dengan menjelaskan kompetensi yang akan dicapai ( 10
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menit ). Guru menuliskan judul materi yang akan dibahas pada siklus III
yaitu : Membaca bacaan panjang yakni membaca kalimat Alqur’an dengan
fasih dan benar.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus di capai murid. Guru
mengadakan tanya jawab dan murid menjawab secara bergantian. Guru
menyuruh murid membaca ulang pelajaran yang lalu. Guru melanjutkan
KBM dengan menuliskan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan
siklus III. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai murid.
Guru menerangkan materi yang dibahas pada siklus III, Guru menyuruh
salah satu murid membaca bacaan Alqur’an secara individu, kemudian
secara berkelompok.
Pada pertemuan ini guru membimbing selangkah demi selangkah karena
masih banyak murid yang masih  belum mau membaca ke depan. Guru
melatih murid secara bergantian dan mencoba kembali sampai murid mampu
membaca bacaan Alqur’an tersebut.
c) Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati adalah
aktivitas murid. Berikut lembaran observasi IV minat belajar murid pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan  menggunakan metode drill
dapat dilihat pada tabel IV.12 :
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TABEL IV. 12
LEMBAR OBSERVASI IV MINAT BELAJAR MURID
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL
( TINDAKAN III/SIKLUS III )
Pertemuan : Keempat ( IV ) Hari / Tanggal : Rabu / 05 Oktober 2011
No Nama Murid Aspek yang diobservasi Persentase1 2 3 4 5 6 Ya Tidak Total
1 Aulia Ramadani √ √ √ √ √ √ 6 0 6
2 Andre Hernandes √ √ √ √ √ √ 6 0 6
3 Desi Ratnasari √ √ √ √ √ √ 6 0 6
4 Doni Damara √ √ √ √ √ √ 6 0 6
5 Dedi Rinaldi √ √ √ X √ √ 5 1 6
6 Evi Hermansyah √ √ √ √ √ √ 6 0 6
7 Hifni Permata √ √ √ √ √ √ 6 0 6
8 Nurul fajri √ √ √ X √ √ 5 1 6
9 Murniati √ √ √ √ √ √ 6 0 6
10 Melda Mawarni √ √ √ √ √ √ 6 0 6
11 M.Fauzan √ √ √ X √ √ 5 1 6
12 Putri Wulandari √ √ √ √ √ √ 6 0 6
13 Rifani √ √ √ √ √ √ 6 0 6
14 Sisilia D.Adelina √ √ X X √ X 3 3 6
15 Jamalus Johan √ √ √ X √ X 4 2 6
Ya 15 15 14 10 15 13 82 8 90
Persentase % 100 100 93,33 66,67 100 86,67 91,11 8,89 100
Tidak 0 0 1 5 0 2
Persentase % - - 6,67 33,33 - 13,33
Jumlah (Ya+tidak) 15 15 15 15 15 15
Persentase 100 100 100 100 100 100
Berikut hasil observasi aktivitas murid, dari hasil observasi IV selama KBM
dapat dilihat skor minat murid membaca Alqur’an pada mata pelajaran




REKAPITULASI HASIL OBSERVASI IV
DENGAN MENGGUNAKAN METODE DRILL
( TINDAKAN III / SIKLUS III )








Alqur’an atas perintah guru.
Murid tampil ke depan kelas untuk
membaca Alqur’an
Murid menyimak ketika temannya
tampil ke depan kelas.
Murid mengacungkan tangan untuk
membaca Alqur’an ke depan kelas.
Murid mampu membaca Alqur’an
secara baik dan benar secara individu.
Murid mampu membaca Alqur’an


























15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
15 ( 100% )
82 91,11 8 8,89 90 (100%)
Berdasarkan hasil observasi ke empat dapat diketahui dari murid
yang diobservasi sebanyak 15 orang murid terhadap 6 aspek yang
diobservasi, dengan jumlah frekuensi seharusnya 90, dari hasil observasi
tersebut dapat dilihat jumlah alternatif jawaban ”Ya” adalah 82, jika
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dipersentasekan 91,11% sedangkan jumlah alternatif jawaban ”Tidak”
adalah 8, jika dipersentasekan 8,89%.




P = x 100%
P = 91,11%
Alternatif jawaban ”Ya”
P = x 100%
P = 8,89%
Alternatif jawaban ”Tidak”
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi ke empat diatas, dapat
diketahui bahwa frekuensi jawaban ”Ya” adalah 82, jika dipersentasekan
91,11% berada dalam kategori tinggi yaitu antara 79 – 100 %.
d) Refleksi
KBM ini peneliti hentikan sampai pertemuan ke empat (siklus III ),
karena minat belajar IPS murid berada dalam kategori tinggi yang telah
mencapai lebih 80 % yaitu 91,11 %. Hal ini juga didukung oleh kondisi
murid  selama KBM yaitu sudah banyak murid yang mengarah
kepembelajaran menggunakan metode Drill dengan lebih baik dari
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sebelumnya. Seperti, sudah banyak murid yang mau membaca Alqur’an
baik secara individu maupun kelompok dengan baik dan benar.
C. Pembahasan
Untuk mengetahui tingkat minat murid membaca Alqur’an pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 007
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi membaca Alqur’an, maka akan
dibahas hasil observasi yang telah dipaparkan pada hasil penelitian diatas.
Dari data akan diperoleh hasil observasi dengan alternative jawaban “Ya”
dikategorikan murid memiliki minat tinggi, dan alternative jawaban “Tidak”
dikategorikan murid memiliki minat rendah.
Untuk lebih jelasnya tingkat minat murid, maka diberi ukuran standarnya
sebagai berikut :
1. 79 – 100% dikategorikan tinggi
2. 60 – 78% dikategorikan sedang
3. 0 – 59% dikategorikan rendah
Hasil observasi tersebut akan diketahui dari pembahasan berikut :
1. Observasi I ( pertemuan I / sebelum tindakan tanpa menggunakan Metode Drill
).
Berdasarkan hasil observasi pertama pada tabel IV. 6 diketahui dari
murid yang diobservasi sebanyak 15 murid terhadap aspek yang diobservasi
sebanyak 6 aspek, dengan jumlah frekuensi seharusnya 90.
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Untuk lebih jelasnya berapa total frekuensi masing-masing aspek dari
hasil observasi pertemuan pertama sebelum tindakan ( sebelum menggunakan
metode Drill ), dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Aspek Murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 6 murid, jika
dipersentasekan 40% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 9
murid, jika dipersentasekan 60%.
b. Aspek Murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an,
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 8 murid, jika
dipersentasekan 53,33% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah
7 murid, jika dipersentasekan 46,67%.
c. Aspek Murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas.alternatif
jawaban “Ya” berjumlah 10 murid, jika dipersentasekan 66,67%
sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 5 murid, jika
dipersentasekan 33,33%.
d. Aspek Murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan
kelas.menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 1 murid, jika
dipersentasekan 6,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah
14 murid, jika dipersentasekan 93,33%.
e. Aspek Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
individu. menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 10 murid, jika
dipersentasekan 66,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah
5 murid, jika dipersentasekan 33,33%.
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f. Aspek Murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
berkelompok.menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 10 murid,
jika dipersentasekan 66,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak”
berjumlah 5 murid, jika dipersentasekan 33,33%.
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi pertama yang tampak pada tabel
IV. 6 dapat diketahui dari murid yang diobservasi sebanyak 15 siswa terhadap
aspek yang diobservasi sebanyak 6 aspek, maka jumlah frekuensi keseluruhan
seharusnya 90, dari rekapitulasi tersebut menunjukkan alternative jawaban “Ya”
berjumlah 45 jika dipersentasekan 50%, sedangkan alternative jawaban “Tidak
berjumlah 45, jika dipersentasekan 50%.
Untuk mengetahui tingkat minat murid melalui persentase penulis
menggunakan rumus sebagai berikut :
= x 100%
P = x 100%
P = 50%
Berdasarkan ukuran standar persentase yang sudah ditetapkan, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat minat murid adalah 50% berada dalam kategori
rendah. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat minat murid
membaca Alqur’an kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar pada materi membaca huruf berharakat fathah,
kasrah, dan dammah dalam kategori rendah ( 50% ) yaitu diantara 0-59%.
Rendahnya minat murid membaca Alqur’an tersebut disebabkan karena guru
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dalam menyajikan pembelajaran belum menggunakan tindakan yaitu belum
menggunakan Metode Drill.
2. Observasi II / Siklus I ( pertemuan II / tindakan I dengan menggunakan Metode
Drill ).
Berdasarkan hasil observasi kedua pada tabel IV. 8 diketahui dari murid
yang diobservasi sebanyak 15 murid terhadap aspek yang diobservasi sebanyak
6 aspek, dengan jumlah frekuensi seharusnya 90.
Untuk lebih jelasnya berapa total frekuensi masing-masing aspek dari
hasil observasi pertemuan kedua setelah tindakan I/siklus I ( dengan
menggunakan metode Drill ), dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Aspek murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah
gurumenunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 11 murid, jika
dipersentasekan 73,33% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 4
murid, jika dipersentasekan 26,67%.
b. Aspek murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an menunjukkan
alternatif jawaban “Ya” berjumlah 8 murid, jika dipersentasekan 53,33%
sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 7 murid, jika
dipersentasekan 46,67%.
c. Aspek murid menyimak ketika temannya tampil ke depan
kelas.menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 10 murid, jika
dipersentasekan 66,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 5
murid, jika dipersentasekan 33,33%.
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d. Aspek murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan
kelas menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 5 murid, jika
dipersentasekan 33,33% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 10
murid, jika dipersentasekan 66,67%.
e. Aspek murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
individu menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 10 murid, jika
dipersentasekan 66,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 5
murid, jika dipersentasekan 33,33%.
f. Aspek murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
berkelompok menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 10 murid, jika
dipersentasekan 66,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 5
murid, jika dipersentasekan 33,33%.
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi kedua yang tampak pada tabel
IV. 8 dapat diketahui dari murid yang diobservasi sebanyak 15 murid terhadap
aspek yang diobservasi sebanyak 6 aspek, maka jumlah frekuensi keseluruhan
seharusnya 90, dari rekapitulasi tersebut menunjukkan alternatif jawaban “Ya”
berjumlah 54 jika dipersentasekan 60%, sedangkan alternatif jawaban “Tidak
berjumlah 36, jika dipersentasekan 40%.
Untuk mengetahui tingkat minat murid melalui persentase penulis
menggunakan rumus sebagai berikut :
= x 100%
P = x 100%
P = 60%
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Berdasarkan ukuran standar persentase yang sudah ditetapkan, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat minat murid adalah 60% berada dalam kategori
sedang. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat minat murid
belajar membaca Alqur’an kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar pada materi membaca huruf
berharakat fathatain, kasratain, dan dammatain dalam kategori sedang ( 60% )
yaitu diantara 60-78%. Rendahnya minat murid membaca Alqur’an tersebut
disebabkan karena murid masih bingung dan belum terbiasa melaksanakan
KBM dengan metode Drill.
3. Observasi III / Siklus II ( pertemuan III / tindakan II dengan menggunakan
Metode Drill ).
Berdasarkan hasil observasi ketiga pada tabel IV. 10 diketahui dari murid
yang diobservasi sebanyak 15 murid terhadap aspek yang diobservasi sebanyak
6 aspek, dengan jumlah frekuensi seharusnya 90.
Untuk lebih jelasnya berapa total frekuensi masing-masing aspek dari
hasil observasi pertemuan ketiga setelah tindakan II ( dengan menggunakan
metode Drill ), dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Aspek murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 12 murid, jika
dipersentasekan 80% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 3
murid, jika dipersentasekan 20%.
b. Aspek murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 11 murid, jika
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dipersentasekan 73,33% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 4
murid, jika dipersentasekan 26,67%.
c. Aspek murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 13 murid, jika
dipersentasekan 86,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 2
murid, jika dipersentasekan 13,33%.
d. Aspek murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan
kelas menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 6 murid, jika
dipersentasekan 40% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 9
murid, jika dipersentasekan 60%.
e. Aspek murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
individu menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 13 murid, jika
dipersentasekan 86,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 2
murid, jika dipersentasekan 13,33%.
f. Aspek murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
berkelompok menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 12 murid, jika
dipersentasekan 80% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 3
murid, jika dipersentasekan 20%.
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi ketiga yang tampak pada tabel
IV.10 dapat diketahui dari murid yang diobservasi sebanyak 15 murid terhadap
aspek yang diobservasi sebanyak 6 aspek, maka jumlah frekuensi keseluruhan
seharusnya 90, dari rekapitulasi tersebut menunjukkan alternatif jawaban “Ya”
berjumlah 67 jika dipersentasekan 74,44%, sedangkan alternatif jawaban “Tidak
berjumlah 23, jika dipersentasekan 25,56%.
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Untuk mengetahui tingkat minat murid melalui persentase penulis
menggunakan rumus sebagai berikut :
= x 100%
P = x 100%
P = 74,44%
Berdasarkan ukuran standar persentase yang sudah ditetapkan, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat minat murid adalah 74,44% berada dalam
kategori sedang. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
minat murid Membaca Alqur’an kelas III Sekolah Dasar Negeri 007
Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar pada materi membaca
harakat fathah berdiri, kasrah berdiri dan dommah terbalik, dan membaca huruf
berharakat sukun dan tasydid dalam kategori sedang ( 74,44 ) yaitu diantara 60-
78%. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan Metode Drill dapat
meningkatkan minat muridmembaca Alqur’an dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tersebut.
4. Observasi IV / Siklus III ( pertemuan IV / tindakan III dengan menggunakan
Metode Drill ).
Berdasarkan hasil observasi keempat pada tabel IV. 12 diketahui dari
murid yang diobservasi sebanyak 15 murid terhadap aspek yang diobservasi
sebanyak 6 aspek, dengan jumlah frekuensi seharusnya 90.
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Untuk lebih jelasnya berapa total frekuensi masing-masing aspek dari
hasil observasi pertemuan keempat sesudah tindakan III/siklus III ( dengan
menggunakan metode Drill ), dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Aspek murid mengulang-ngulang membaca Alqur’an atas perintah guru
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 15 murid, jika
dipersentasekan 100% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” tidak ada.
b. Aspek murid tampil ke depan kelas untuk membaca Alqur’an
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 15 murid, jika
dipersentasekan 100% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” tidak ada.
c. Aspek murid menyimak ketika temannya tampil ke depan kelas
menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 14 murid, jika
dipersentasekan 93,33% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 1
murid, jika dipersentasekan 6,67%.
d. Aspek murid mengacungkan tangan untuk membaca Alqur’an ke depan
kelas menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 10 murid, jika
dipersentasekan 66,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 5
murid, jika dipersentasekan 33,33%.
e. Aspek murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
individu menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 15 murid, jika
dipersentasekan 100% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” tidak ada.
f. Aspek murid mampu membaca Alqur’an secara baik dan benar secara
berkelompok menunjukkan alternatif jawaban “Ya” berjumlah 13 murid, jika
dipersentasekan 86,67% sedangkan alternatif jawaban “Tidak” berjumlah 2
murid, jika dipersentasekan 13,33%.
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Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi pertama yang tampak pada tabel
IV. 12 dapat diketahui dari murid yang diobservasi sebanyak 15 murid terhadap
aspek yang diobservasi sebanyak 6 aspek, maka jumlah frekuensi keseluruhan
seharusnya 90, dari rekapitulasi tersebut menunjukkan alternatif jawaban “Ya”
berjumlah 82 jika dipersentasekan 91,11%, sedangkan alternatif jawaban “Tidak
berjumlah 8, jika dipersentasekan 8,89%.
Untuk mengetahui tingkat minat murid melalui persentase penulis
menggunakan rumus sebagai berikut :
= x 100%
P = x 100%
P = 91,11%
Berdasarkan ukuran standar persentase yang sudah ditetapkan, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat minat murid adalah 91,11% berada dalam
kategori tinggi. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
minatmuridmembaca Alqur’an kelas III Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar pada materi membaca bacaan
panjang yakni membaca kalimat Alqur’an dengan fasih dan benar dalam
kategori tinggi ( 91,11% ) yaitu diantara 79-100%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa dengan menggunakan Metode Drill dapat meningkatkan minat belajar
murid dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut.
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Dari pembahasan diatas dapat kita lihat pada rekapitulasi hasil observasi
minat murid membaca Alqur’an secara keseluruhan sebelum dan sesudah
tindakan dari pertemuan I, II, III dan IV pada tabel IV.14 berikut ini :
TABEL IV. 14
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI
MINAT MEMBACA ALQUR’AN PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KELAS III SDN. 007 BANGKINANG
PERTEMUAN I, II, III DAN IV
No Aspek yang diobservasi
Sebelum tindakan
( Pertemuan I )
Tindakan I
( Pertemuan II )
Tindakan II
( Pertemuan III )
Tindakan III

























































































































































KATEGORI Rendah Rendah Sedang Tinggi
Berdasarkan tabel IV.14 tersebut dapat disimpulkan bahwa pada
pertemuan pertama sebelum tindakan hasil observasi I dengan menggunakan 10
aspek alternatif “ya” adalah 50% dan alternatif “Tidak” adalah 50% hal ini
menunjukkan bahwa minat membaca Alqur’an murid rendah, kemudian
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dilakukan tindakan pertama pada pertemuan kedua (siklus I)  dengan
menggunakan Metode Drill dapat dilihat alternatif “Ya” adalah 60% dan
alternatif “Tidak” 40%, disini menunjukkan bahwa minat membaca Alqur’an
murid dikategorikan sedang, dan kemudian dilakukan  tindakan kedua pada
pertemuan ketiga ( siklus II ) dengan menggunakan Metode Drill dapat dilihat
minat membaca Alqur’an meningkat yakni alternatif “Ya” adalah 74,44% dan
alternatif “Tidak” adalah 25,56%, tetapi masih dalam kategori sedang belum
mencapai target peneliti yakni 80%. Selanjutnya dilakukan lagi tindakan ketiga
pada pertemuan keempat ( Siklus III ) dengan menggunakan Metode Drill dapat
dilihat alternatif “Ya” adalah 91,11% dan alternatif “Tidak” adalah 8,89%. Hal
ini menunjukkan bahwa minat murid membaca Alqur’an pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam meningkat dan tergolong dalam kategori tinggi yakni
91,11%, disini sudah lebih mencapai target peneliti yakni sudah lebih dari 80%,
maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Metode Drill dapat
meningkatkan minat membaca Alqur’an pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islamdi kelas III di Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar.
Dari hasil rekapitulasi hasil observasi I, II, III, dan IV dapat dilihat
perbedaannya pada diagram di bawah ini :
61
Diagram minat membaca Alqur’an pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada pertemuan I, II, III, dan IV
Pada diagram diatas dapat dilihat bahwa dimana sebelum tindakan yakni
pada pertemuan I dihasilkan minat belajar murid 50%. Setelah dilakukan tindakan
pertama ( Siklus I ) pada pertemuan kedua dengan menggunakan metode Drill angka
tersebut berubah naik menjadi 60%, kemudian berubah lagi setelah tindakan kedua
(Siklus II) pertemuan ketiga menjadi 74,44%, dan berubah lagi setelah tindakan
ketiga ( Siklus III )pertemuan keempat yakni menjadi 91,11%. Maka dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan Metode Drill dapat meningkatkan minat
membaca Alqur’an pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islamdi kelas III di



















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data tentang minat
membaca Alqur’an pada mata pelajaranPendidikan Agama Islamdi kelas III
Sekolah Dasar Negeri 007 Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten
Kampar dengan menggunakan Metode Drill, maka peneliti menyimpulkan
bahwa penggunaan metode Drill dapat meningkatkan minat membaca
Alqur’an pada mata pelajaranPendidikan Agama Islam, dimana sebelum
tindakan dihasilkan minat belajar murid 50%. Setelah dilakukan tindakan
pertama ( Siklus I ) dengan menggunakan metode Drill angka tersebut berubah
naik menjadi 60%, kemudian berubah lagi setelah tindakan kedua ( Siklus II )
menjadi 74,44%, dan berubah lagi setelah tindakan ketiga ( Siklus III ) yakni
menjadi 91,11%.
B. Saran
Melalui tulisan ini peneliti menyarankan kepada rekan-rekan guru
diharapkan :
1. Selalu meningkatkan dan mengembangkan diri menjadi guru yang
professional sehingga murid dapat termotivasi dan berminat mengikuti
pelajaran.
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2. Selalu aktif, kreatif, inovatif dalam melaksanakan pembelajaran agar
seluruh murid dapat termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan
maksimal.
3. Khusus kepada guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar, dalam menyajikan pembelajaran pada materi membaca Alqur’an
agar menggunakan Metode Drill.
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